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ABSTRAK  
 

Tuberkulosis paru adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis 

yang memerlukan pengobatan jangka panjang selama 6 bulan atau lebih untuk mencapai 

kesembuhan; ketidakpatuhan terhadap pengobatan dapat menyebabkan resistensi obat dan 

kemungkinan kematian. Kepatuhan minum obat anti tuberkulosis dapat dipengaruhi oleh 

dorongan keluarga dan rasa efikasi diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan fungsi afektif keluarga dan efikasi diri dengan kepatuhan minum obat anti 

tuberkulosis. Literatur diperoleh dengan mengkaji publikasi yang terkait dengan masalah 

penelitian dan memenuhi kriteria inklusi. Pencarian literatur menggunakan web internet yang 

diterbitkan antara tahun 2016-2020. Dalam pencarian literatur, frasa "tuberkulosis", "dukungan 

keluarga", "emosi keluarga", "kemanjuran diri", "kepatuhan penyembuhan", dan "kepatuhan 

pengobatan" digunakan. Berdasarkan hasil pencarian, menunjukkan bahwa 28 literatur sesuai 

dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Setelah dianalisis hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara fungsi afektif keluarga dan efikasi diri dengan kepatuhan minum 

obat anti tuberkulosis.  

 

Kata kunci: Efikasi Diri, Fungsi Afektif Keluarga, Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis  

 

ABSTRACT  

Pulmonary tuberculosis is a chronic disease caused by Mycobacterium tuberculosis which requires long-term 
treatment for 6 months or more to achieve recovery; Non-adherence to treatment can lead to drug resistance 
and possibly death. Compliance with taking anti-tuberculosis drugs can be influenced by family encouragement 
and a sense of self-efficacy. The purpose of this study was to examine the relationship between family affective 

function and self-efficacy with adherence to taking anti-tuberculosis medication. Literature was obtained by 
reviewing publications related to research problems and meeting the inclusion criteria. Literature search using 
the internet web published between 2016-2020. In a literature search, the phrases “tuberculosis”, “family 
support”, “family emotions”, “self-efficacy”, “healing adherence” and “medication adherence” were used. Based 
on the search results, it shows that 28 literatures match the predetermined inclusion criteria. After analyzing 
the results showed that there is a relationship between family affective function and self-efficacy with adherence 
to taking anti-tuberculosis drugs.  
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PENDAHULUAN  
Setiap tahun, sekitar 10 juta orang terinfeksi tuberkulosis, angka kejadian TB Paru merupakan 

cerminan dari gunung es yang banyak ditemui dan belum terdeteksi. Tuberkulosis masih menjadi 
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salah satu penyakit yang paling umum di dunia, dan juga merupakan salah satu penyebab utama 

kematian (Nurhaini et al., 2019). Pada tahun 2019, terdapat 10 juta penderita tuberkulosis paru dan 

1,2 juta kematian akibat penyakit tersebut di seluruh dunia (World Health Organization, 2019). 

 

Secara geografis, sebagian besar kasus TBC dengan persentase terbesar berada di Asia Tenggara pada 

tahun 2018, dengan Indonesia menjadi salah satu negara dengan kasus TBC terbanyak dengan 

proporsi 8% di bawah India (27%) dan China (9%) (Organisasi Kesehatan Dunia, 2019 ). Pada tahun 

2017, terdapat 420.994 kasus TB Paru di Indonesia, dengan Banten, Papua, dan Jawa Barat memiliki 

persentase infeksi TB Paru terbesar (Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2015, Indonesia memiliki angka 

putus obat sebesar 30% (Kemenkes RI, 2018). Tuberkulosis, jika tidak ditangani dengan baik akan 

menyebabkan resistensi dan dalam kasus ekstrim dapat menyebabkan kematian (Nurhaini et al., 

2019). 

 

Meningkatnya angka kematian pasien TB dan tingginya insiden masalah TB paru, Indonesia 

dinyatakan tingkat keberhasilan pengobatan yang rendah (Organisasi Kesehatan Dunia, 2019). 

Rendahnya angka keberhasilan pengobatan dan tingginya prevalensi masalah TB Paru membuat 

pemerintah mengambil langkah-langkah untuk menurunkan prevalensi masalah TB Paru. 

Kementerian Kesehatan RI berupaya memperluas penggunaan metode DOTS (Directly Observed 

Therapy Short Course) dan TOSS TB Paru (Temukan Tuberkulosis, Atasi Sampai Sembuh). 

 

Salah satu pendekatan untuk memperoleh kesehatan adalah kepatuhan minum obat. Teori model 

keperawatan Dorothy E. Johnson mengkaji sikap, dan bagaimana sikap dapat dimodifikasi oleh 

pengalaman, faktor fisik, dan sosial. Akibatnya, sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh dukungan 

teman dekat dan keluarga (Alligood, 2014). Fungsi afektif memberikan kekuatan keluarga dan 

memastikan kepuasan. Fungsi tersebut dapat ditingkatkan dengan interaksi keluarga yang 

mendukung.  

 

Dukungan keluarga sangat penting selama proses penyembuhan (Gebreweld, 2018). Temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Tamamengka et al. (2019) menemukan hubungan antara fungsi afektif 

keluarga dan kepatuhan minum obat. Temuan penelitian sejalan dengan temuan Bhattacharya et al. 

(2018) dan Choowong et al. (2017), yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan emosional dari 

anggota keluarga, seperti menghibur dan memotivasi pasien, penting bagi pasien untuk mendorong 

mereka mematuhi pengobatan TB dan menyelesaikan pengobatan. 

 

Kepatuhan berobat dapat dipengaruhi tidak hanya oleh fungsi afektif keluarga, tetapi juga oleh 

efikasi diri. Efikasi diri adalah kepercayaan diri terhadap kemampuan seseorang untuk mencapai 

tujuan, serta Efikasi diri sebagai prediktor bagaimana orang berpikir, memotivasi, dan berperilaku 

(Manuntung, 2019). Individu dengan efikasi diri yang tinggi yakin akan kemampuannya untuk pulih, 

dan kepatuhannya terhadap pengobatan juga sama kuatnya (Sutarto et al., 2019). Fintiya et al (2019) 

menemukan bahwa semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin besar pula kepatuhan 

minum obat, hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat 

pada pasien tuberkulosis paru. Dalam studi empiris, tinjauan literatur ini bermaksud untuk menguji 

hubungan antara fungsi afektif keluarga dan efikasi diri dengan kepatuhan pengobatan TB paru. 

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode literature review non sistematik, dengan pencarian artikel yang 

telah dipublikasikan dilakukan menggunakan database Pubmed, Sciencedirect, Sinta, Springer, 

Semantic, dan Google Scholar, dengan kata kunci “tuberculosis”,”family support”, “sadness of family”, 

“emotion of family”, dan “self-efficacy”.  
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Sumber empiris yang dipilih terbatas pada periode publikasi 2016-2020 dan dalam bahasa Inggris. 

Cross-sectional, eksperimental, kasus kontrol, kohort, studi deskriptif, dan tinjauan 

sistematis/literatur merupakan jenis penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi. Tes CRAAP 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas penelitian. Analisis dilakukan dengan menganalisis, 

membandingkan, dan menilai berbagai literatur tentang subjek tersebut. PRISMA (Preferred Reporting 

Items For Systematic Review dan Meta-Anlysis) digunakan untuk menjelaskan dan mempresentasikan 

proses penyaringan artikel penelitian dari awal hingga kesimpulan. Alur penyaringan penelitian 

menemukan 28 penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. Skema di bawah ini memberikan 

penjelasan tentang alur penyaringan penelitian 
 

 

Skema 1 . Alur Penyaringan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Identification 

Screening 

Eligibility 

Included 

Artikel yang ditemukan 

melalui pencarian (N= 212) 

Excluded by title/abstract 

(N=149) 

a. Jurnal tidak berbahasa 

inggris (19) 

b. Jurnal tidak full text (109) 

c. Duplikasi jurnal (21) 

Artikel teks lengkap dinilai 

untuk kelayakan (N= 63) 

Excluded by full text (N= 25) 

a. Populasi bukan penderita 

TB Paru (13) 

b. Jenis penelitian tidak sesuai 

kriteria inklusi (12) 

Artikel terpilih berdasarkan 

kriteria inklusi (N= 38) 

Excluded dari analisis data (N= 

10) 

a. Hasil penelitian jurnal 

kurang memberi informasi 

dan kurang menjawab 

pertanyaan review (10) 

Artikel yang memenuhi 

syarat review (N= 28) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan mengungkapkan bahwa 28 literatur dipelajari berdasarkan kriteria inklusi, dan temuan dari 

28 jurnal kemudian dibagi menjadi dua bagian, dengan 17 jurnal membahas fungsi afektif keluarga 

dan 11 jurnal membahas self-efficacy. Berikut adalah temuan dan analisis kajian literatur: 

 

 
Fungsi Afektif Keluarga Terhadap Kepatuhan Minum Obat TB Paru 

 

Tabel 1. Hasil Telaah Fungsi Afektif Keluarga Terhadap Kepatuhan Minum Obat 

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Hasil Telaah Total 

Sign. Sampel Tidak sign. Sampel 

Fungsi Afektif 

Keluarga 

17 12; 13; 27; 6; 

17; 206; 28; 30; 

98; 136;  69; 8; 

48; 14; 16; 269; 

60; 20 

0 - 17 

 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan 17 jurnal yang menunjukkan persamaan yaitu terdapat 

hubungan antara fungsi afektif keluarga dan kepatuhan terhadap terapi TB paru. Menurut penelitian 

Hamidi, et al., (2019), Melizza, et al., (2018), Choowong, et al., (2017), Mongan & Fajar (20), Rajan et 

al. (2019) menemukan faktor pendorong kepatuhan berobat TB Paru salah satunya adalah faktor 

keluarga. Keluarga pasien berperan sebagai support system utama yang memberikan dukungan 

material dan emosional tanpa rasa acuh atau mengucilkan pasien dan faktor kunci yang 

berhubungan dengan keberhasilan pengobatan tuberkulosis adalah dukungan keluarga yang 

dilakukan dengan cara menghimbau pasien untuk menjalani pengobatan dan menjadi pengawas 

obat. 

 

Pada 17 jurnal yang ditemukan juga terdapat perbedaan yaitu pada hambatan apa saja yang 

mempengaruhi dalam kepatuhan minum obat, hal ini terbukti pada penelitian Bhattacharya et al., 

(2018), Ali et al., (2016), Gebreweld et al., (2018), dan Asriwati et al., (2020), sebagian besar responden 

memiliki kekurangan dukungan keluarga, sehingga kepatuhan terhadap pengobatan berkurang, dan 

salah satu alasan utama yang berkontribusi terhadap kegagalan pengobatan adalah masalah 

keluarga. Pasien yang kurang mendapat dukungan lebih cenderung menghentikan pengobatan 

(Diefenbach-elstob, et al. 2017). Hambatan kepatuhan minum obat akibat kurangnya dukungan 

keluarga juga ditunjukkan oleh temuan Fagundez et al., (2016) dan Silva et al., (2017), yang 

menemukan bahwa pasien yang tidak patuh minum obat anti tuberkulosis melakukannya karena 

kurangnya dukungan keluarga. Hambatan lain yang dirasakan yaitu dalam penelitian Aibana, et al., 

(2019) menggambarkan hambatan pengobatan dikarenakan kurangnya dukungan finansial selama 

masa pengobatan TB serta kurangnya kesadaran pasien tentang cara mengakses dukungan tersebut 

dan kegagalan penyedia layanan kesehatan untuk memberi tahu pasien mengenai prosedur 

pengobatan. 
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Efikasi Diri Terhadap Kepatuhan Minum Obat TB Paru  

 

Tabel 2. Hasil Telaah Efikasi Diri Terhadap Kepatuhan Minum Obat 

 

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Hasil Telaah Total 

Sign. Sampel Tidak sign. Sampel 

Efikasi Diri 8 297; 128; 100; 

9; 1; 54; 305; 

65; 30 

3 440; 483; 99 11 

 
Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada 11 artikel, 8 diantaranya menunjukkan 

persamaan yaitu terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat TB Paru. Azizi 

et al. (2018), Puspitasari et al (2016), Khotimah et al (2019), dan Na’fra’di et al (2016) menemukan 

bahwa pasien dengan self-efficacy yang baik memiliki tingkat keteraturan pengobatan yang lebih 

tinggi daripada pasien dengan self-efficacy yang buruk. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Basri et al (2017), Gyimah et al (2019), Gyimah, dkk (2019) yang menemukan bahwa 

kepercayaan pasien terhadap pengobatan anti-TB merupakan penentu kepatuhan pengobatan 

terlepas dari efek negatifnya. 

 

Terdapat beberapa temuan penelitian yang menunjukkan perbedaan yaitu mengenai kurangnya 

hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Daniali et al. (2017), yang menemukan bahwa efikasi diri tidak memiliki korelasi yang baik dengan 

kepatuhan pengobatan, dan penelitian Okuboyejo, et al. (2018), yang menemukan kurangnya 

hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat. Kurangnya hubungan antara efikasi 

diri dan kepatuhan minum obat dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang berbeda, termasuk 

faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, budaya, pekerjaan, dan pengetahuan, karena 

pemahaman yang lengkap tentang suatu penyakit membentuk persepsi pasien terhadap 

penyakitnya.  

 
Dari beberapa jurnal yang telah ditelaah, ditemukan persamaan dengan teori mengenai model sistem 

perilaku dari perspektif filosofis yang dikemukakan oleh Dorothy. E Johnson menyatakan bahwa 

keperawatan memiliki peran dalam memfasilitasi fungsi perilaku yang efektif pada pasien baik 

sebelum, selama, dan setelah sakit. Dorothy. E Johnson juga mengemukakan bahwa pengalaman, 

keadaan fisik, dan faktor sosial merupakan faktor yang dapat memengaruhi perilaku. Ditemukan 

juga perbedaan dari beberapa jurnal yang telah ditelaah yaitu mengenai beberapa hambatan dalam 

kepatuhan minum obat TB paru yaitu bisa berupa kurangnya finansial, usia, budaya dan kurangnya 

dukungan dari keluarga. 

 

Fungsi Afektif Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat TB Paru 

Anggota keluarga didorong untuk bertindak sebagai pendukung dan pengamat dalam pengobatan 

pasien, maka diperlukannya fungsi afektif keluarga. Fungsi afektif keluarga berkaitan dengan cara 

antar anggota keluarga dalam berhubungan, dimana hal tersebut dapat terlihat dari kepedulian 

terhadap perasaan dan kegiatan anggota keluarga lainnya, serta keberadaan secara emosional yang 

diberikan satu sama lain. Interaksi keluarga akan menjadi lebih efektif ketika anggota keluarga saling 

merasa didukung, didorong, dan dihargai terhadap kepentingan pribadinya (Kaakinen et al.,2018). 
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Adanya dukungan yang diperoleh seperti perhatian dan dukungan dari keluarga dapat membuat 

pasien merasa senang dan nyaman. Dukungan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri pasien 

(Mongan & Fajar, 2017).  

 

Dukungan keluarga menjadi faktor yang sangat penting untuk pasien selama pasien tersebut 

menjalani pengobatan (Gebreweld, et al. 2018). Dukungan keluarga akan meningkatkan 

kecenderungan pasien untuk lebih patuh dalam minum obat anti tuberkulosis (Hamidi, et al.,2019). 

Dukungan keluarga yang lebih besar harus diberikan terlebih pada pasien dengan status ekonomi 

yang rendah, status janda, berjenis kelamin wanita dan pasien yang terkucilkan, dimana mereka lebih 

rentan terhadap gagalnya pengobatan (Saqib, et al. 2019). Pasien dengan dukungan keluarga yang 

kurang cenderung akan mengalami hambatan dalam pengobatan mereka sehingga berakibat pada 

gagalnya pengobatan (Tola, et al. 2016). Dukungan keluarga memiliki pengaruh yang kuat pada 

kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan TB (Fagundez, et al. 2016). 

 

Anggota keluarga bertindak sebagai pendukung dan pengamat dalam pengobatan pasien. Peran 

mereka termasuk memberi dan mengamati pengobatan, menyediakan obat-obatan untuk pasien, 

meningkatkan kesadaran berobat, dan melapor kepada petugas kesehatan (Diefenbach-elstob, et al 

2017). Peran anggota keluarga sangat penting dan bermanfaat dalam tercapainya target keberhasilan 

pengobatan TB, selain itu anggota keluarga juga dapat berperan sebagai mitra promosi kesehatan 

bagi anggota keluarga mereka sendiri dan bagi masyarakat (Melizza, et al. 2018). Hal tersebut sejalan 

dengan teori Dorothy. E Johnson yang mengungkapkan bahwa faktor sosial seperti dukungan sosial 

dari keluarga dapat memengaruhi perilaku seseorang yang sedang menghadapi masalah pada 

kesehatannya (Priono, et al. 2015). 

 
Efikasi Diri dengan Kepatuhan Minum Obat TB Paru 
Efikasi diri dimaknai sebagai keyakinan dalam diri seseorang akan keberhasilannya dalam 
menguasai situasi atau keadaan berdasarkan pengalaman pribadi atau orang lain untuk 
mendapatkan sesuatu yang positif (Putri & Idat, 2019). Efikasi diri berkaitan dengan kapasitas 
seseorang dalam melakukan berbagai perilaku yang menantang seperti dalam tindakan mencegah 
penyakit dan manajemen perilaku mengenai penyakit (Irawan, et al., 2017). Efikasi diri pada pasien 
TB digambarkan sebagai keyakinan pasien TB terhadap kapasitas atau kemampuan mereka dalam 
mengatur dan mengelola pengobatan tuberkulosis secara teratur. Efikasi diri yang baik dapat 
meningkatkan keteraturan minum obat yang lebih tinggi pada pasien TB sehingga tercapainya total 
pemulihan (Puspitasari et al., 2016). Efikasi diri berperan dalam menumbuhkan kepatuhan yang 
kuat. Pengalaman dan mekanisme koping yang baik dalam masa pengobatan dapat meningkatkan 
efikasi diri pasien dalam melakukan perawatan diri termasuk pengobatan (Basri, et al., 2017).  
 
Efikasi diri juga berperan dalam proses menjadi individu yang aktif, perilaku yang termotivasi dalam 
proses pembelajaran dengan merencanakan, mengarahkan, memantau diri sendiri dan mengevaluasi 
diri pada tingkat keberhasilan dalam proses pengobatan penyakit TB (Khotimah et al., 2019). Bandura 
dalam teorinya mengenai efikasi diri menyatakan bahwa efikasi diri berfungsi dalam perilaku 
seseorang, dimana seseorang dengan efikasi diri yang kuat  berpotensi melakukan usaha yang lebih 
besar seperti dalam hal ini patuh minum obat (Manuntung, 2019). Sejalan dengan teori Dorothy E. 
Johnson, dimana diungkapkan bahwa perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh pengalaman, yang 
mana pengalaman tersebut akan membetuk efikasi diri seseorang. 
 



Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia Vol. 7 No. 3, November 2023 
E-ISSN 2715-6303; P-ISSN 2407-4284; DOI. 10.52020/jkwgi.v7i3.5628 

 

225 

Aspek yang memengaruhi efikasi diri yang kuat atau efikasi diri yang lemah antara lain 1) tingkat 
kesulitan, dimana seseorang yang memiliki persoalan lebih sulit cenderung akan memiliki efikasi diri 
yang rendah karena cenderung tidak yakin akan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut dan sebaliknya seseorang dengan persoalan yang mudah cenderung memiliki 
keyakinan lebih kuat karena merasa mampu menyelesaikan persoalan tersebut; 2) kekuatan, dimana 
seseorang dengan pengalaman yang lebih mendukung akan lebih yakin terhadap kapasitas dirinya; 
3) generalisasi, dimana aspek ini berkaitan dengan perilaku seseorang yang yakin menganai 
kemampuan dirinya (Imron, 2018).  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisa, disimpulkan bahwa terdapat 17 jurnal dari 28 jurnal yang signifikan 
menunjukkan hubungan positif antara fungsi afektif keluarga dengan kepatuhan minum obat 
antituberkulosis. Selanjutnya terdapat 8 jurnal signifikan yang menunjukkan hubungan positif antara 
efikasi diri dengan kepatuhan minum obat tuberkulosis. Hal tersebut sejalan dengan teori Bandura 
dan Dorothy E.Johnson. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara fungsi afektif 
keluarga dan efikasi diri dengan kepatuhan minum obat antituberkulosis. 
 
SARAN  
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan ranah topik riset ini dengan mencari faktor-

faktor lain yang memengaruhi kepatuhan minum obat TB Paru, sehingga kepatuhan minum obat 

pada pengidap TB Paru dapat meningkat begitu juga dengan program pengendalian TB paru. 
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